Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan ISSN 2657-0025 (Versi Elektronik)
Vol. 08, No. 02, April 2026: hlm 650 — 659

FAKTOR PENENTU INTENSI BERWIRAUSAHA MAHASISWA DI
JAKARTA BARAT MELALUI EFIKASI DIRI

Novial, Lydiawati Soelaiman?’, Joyce Angelique Turangan®

"Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara Jakarta
Email: novia.115220049@stu.untar.ac.id
2Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara Jakarta
Email: lydiawatis@fe.untar.ac.id
3Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara Jakarta

Email: joycet@fe.untar.ac.id
*Penulis Korespondensi

Masuk: 08-01-2026, revisi: 15-01-2026, diterima untuk diterbitkan: 30-04-2026

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga, dan
motivasi berwirausaha terhadap intensi berwirausaha pada Mahasiswa di Jakarta Barat melalui efikasi diri. Penelitian
ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan 290 responden mahasiswa/i Universitas Tarumanagara dan Universitas Bina
Nusantara. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner Google Forms dan diolah menggunakan metode analisis data
Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga, dan motivasi berwirausaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Selain itu, efikasi diri mampu memediasi secara
positif dan signifikan variabel pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga, dan motivasi berwirausaha
terhadap intensi berwirausaha. Berdasarkan kesimpulan penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi bagi
perguruan tinggi, pemangku kebijakan, dan keluarga untuk memperkuat upaya dalam mendorong wirausaha muda di
Jakarta Barat.

Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga, motivasi berwirausaha, intensi berwirausaha, efikasi
diri

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of entrepreneurship education, family background, and entrepreneurial
motivation on entrepreneurial intentions among Student in West Jakarta with self-efficacy. 290 respondents from
Tarumanagara University and Bina Nusantara University students. Data were obtained through the distribution of
Google Form questionnaires and processed using the Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) data analysis method with the SmartPLS 4.0 application. The test results show that entrepreneurship education,
family background, and entrepreneurial motivation have a positive and significant effect on entrepreneurial
intentions. In addition, self-efficacy is able to positively and significantly mediate the variables of entrepreneurship
education, family background, and entrepreneurial motivation on entrepreneurial intentions. The results of this study
are expected to provide implications for universities, policy makers, and families to continue to strengthen efforts to
encourage young entrepreneurs in West Jakarta.

Keywords: entrepreneurship education, family background, entrepreneurial motivation, entrepreneurial intentions,

self-efficacy

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Kewirausahaan memainkan peran krusial dalam mendukung perkembangan ekonomi yang
berkelanjutan dengan menghasilkan peluang pekerjaan, menurunkan tingkat kemiskinan, serta
meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam jangka panjang (Suarna et al., 2024). Saat ini
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kewirausahaan menjadi tren di kalangan generasi muda, di mana banyak anak muda sudah
memulai dan mengembangkan usahanya sendiri (Aini & Oktafani, 2020).

Namun, walaupun memiliki kontribusi yang signifikan, peran kewirausahaan di Indonesia masih
memerlukan perhatian, karena persentase kewirausahaan di Indonesia masih tergolong rendah.
yaitu hanya sebesar 3,47% dari total populasi, yang masih tertinggal jika dibandingkan negara-
negara Asia Tenggara lainnya (Chai & Soelaiman, 2024). Dalam menenuhi target untuk mencapai

Indonesia Emas 2045, diperlukan rasio kewirausahaan minimal 4% wirausaha dari total populasi
(Dadag, 2023).

Generasi Z merupakan generasi dengan kelompok yang memiliki peluang besar untuk
berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi (Khomarudin et al., 2024). Generasi Z
memiliki karakter dan intensi yang kuat untuk memasuki dunia kewirausahaan (Wasilczuk &
Kazmierska, 2020). Menurut Gabrielova & Buchko (2021) sebagian generasi Z lebih memilih
untuk membangun usahanya sendiri.

Meskipun demikian, terdapat kendala utama yang banyak dialami oleh mahasiswa dalam
menjalankan wirausaha, yaitu rendahnya tingkat kepercayaan diri yang disebabkan oleh minimnya
pengetahuan mengenai kewirausahaan (Soelaiman et al., 2023). Selain itu, mereka sering merasa
ragu dan khawatir ketika harus menghadapi risiko dalam berwirausaha karena kurangnya motivasi
berwirausaha, serta rendahnya kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki (Nengseh &
Kurniawan, 2021).

Pendidikan kewirausahaan memiliki peran dalam membentuk pola pikir kewirausahaan serta
mengembangkan individu menjadi pribadi yang lebih kreatif (Jena, 2020). Berdasarkan penelitian
terdahulu, diketahui bahwa pendidikan kewirausahaan dapat membantu individu dalam
mengembangkan ide-ide untuk mewujudkan dan memulai usaha (Al-Jubari et al., 2019).
Pendidikan kewirausaha juga dapat membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk mewujudkan
intensi berwirausaha dengan mengubah konsep ide bisnis yang dapat direalisasikan secara nyata
(Duong, 2022).

Selain pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga memiliki peran penting dalam
membentuk intensi seseorang untuk terjun ke dunia usaha. Sebagian anak muda sangat
mengandalkan keluarga untuk mendapatkan dukungan emosional seperti meredakan kecemasan
sehingga dengan adanya peran dalam keluarga, dapat mendorong individu untuk mencapai tujuan
(Hu et al.,2021). Selain itu, anak dengan latar belakang keluarga yang memiliki usaha, dapat lebih
mendukung pemilihan karier anak tersebut untuk mendirikan usahanya sendiri atau bergabung
dengan usaha keluarga (Georgescu & Herman, 2020).

Faktor lain yang turut berperan penting dalam mendorong intensi seseorang untuk berwirausaha
adalah motivasi berwirausaha. Motivasi memainkan peran dalam keputusan seseorang untuk
memulai berwirausaha (Hartanto & Widjaja, 2025). Motivasi adalah dorongan internal yang
menggerakan individu untuk bertindak sebagai wirausaha (Aini & Oktafani, 2020). Individu yang
memiliki motivasi yang kuat cenderung lebih bertekad dan siap untuk merealisasikan usahanya
(Canas et al., 2023).

Lebih lanjut, efikasi diri memiliki peranan penting dalam proses pembentukkan intensi

berwirausaha. Dengan adanya keyakinan dalam diri, dapat membantu individu untuk tetap percaya
diri saat menghadapi berbagai tantangan seperti, mengambil risiko, mengelola sumber daya, dan
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beradaptasi dengan dinamika (Soelaiman et al., 2024). Efikasi diri diperlukan pada generasi Z,
karena dengan tingkat efikasi diri yang tinggi generasi muda lebih efektif dalam mengelola
tekanan, meningkatkan kualitas hidup, dan lebih yakin dalam membuat keputusan penting
ditengah persaingan dan perubahan yang cepat (Kleppang et al., 2023). Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pendidikan kewirausahaan. latar belakang
keluarga, dan motivasi berwirausaha dapat memengaruhi intensi berwirausaha pada Mahasiswa di
Jakarta Barat melalui efikasi diri.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai

berikut:

a. Apakah pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga, dan motivasi berwirausaha
berpengaruh terhadap efikasi diri pada mahasiswa di Jakarta Barat?

b. Apakah pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga, dan motivasi berwirausaha
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta Barat?

c. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta
Barat?

d. Apakah efikasi diri mampu memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan, latar belakang
keluarga, dan motivasi berwirausaha terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta
Barat?

Kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian

Pendidikan kewirausahaan berperan penting dalam membangun dasar pengetahuan, keterampilan,
serta pola pikir kreatif sehingga individu lebih berani dalam mengambil risiko. Melalui Pendidikan
tersebut, individu akan belajar untuk mengenali dan menilai peluang. Kemudian, pengalaman
dalam keluarga yang berwirausaha dapat membentuk pembelajaran yang mendorong sikap positif
dalam membangun usaha.

Selain itu, motivasi berwirausaha juga berfungsi sebagai dorongan internal yang membuat individu
lebih berani mengambil peluang. Lebih lanjut, efikasi diri turut menentukan intensi seseorang
dalam memulai usaha. Efikasi diri dipengaruhi oleh Pendidikan kewirausahaan, latar belakang
keluarga, dan motivasi berwirausaha, sehingga ketiga variabel tersebut dapat meningkatkan intensi
berwirausaha. Dengan demikian, model penelitian yang dikembangkan pada penelitian ini
ditunjukkan pada Gambar 1.

Pendidikan H8, H9, H10

H1

Kewirausahaan

Latar Belakang

Keluarga

Motivasi Intensi

Berwirausaha Berwirausaha

H6

Gambar 1. Model penelitian

652



Faktor Penentu Intensi Berwirausaha Mahasiswa di Jakarta Barat Melalui Efikasi Diri Novia et al.

Beberapa hipotesis berdasarkan model penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 1 adalah sebagai
berikut:

H1: Terdapat pengaruh positif pendidikan kewirausahaan terhadap efikasi diri.

H2: Terdapat pengaruh positif latar belakang keluarga terhadap efikasi diri.

H3: Terdapat pengaruh positif motivasi berwirausaha terhadap efikasi diri.

H4: Terdapat pengaruh positif pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha.

HS5: Terdapat pengaruh positif latar belakang keluarga terhadap intensi berwirausaha.

H6: Terdapat pengaruh positif motivasi berwirausaha terhadap intensi berwirausaha.

H7: Terdapat pengaruh positif efikasi diri terhadap intensi berwirausaha.

HS8: Terdapat pengaruh positif pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha yang
dimediasi oleh efikasi diri.

HO9: Terdapat pengaruh positif latar belakang keluarga terhadap intensi berwirausaha yang
dimediasi oleh efikasi diri.

H10: Terdapat pengaruh positif motivasi berwirausaha terhadap intensi berwirausaha yang
dimediasi oleh efikasi diri.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif dengan bentuk
penelitian yang difokuskan untuk memaparkan atau menjelaskan karakteristik suatu objek
penelitian (Malhotra, 2020). Penelitian ini menggunakan metode penlitian cross-sectional design
yang mana data dikumpulkan dari satu kelompok responden dengan satu kali dalam satu periode
penelitian.

Selanjutnya, teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non probability sampling
dengan metode purposive sampling yang dilakukan berdasarkan pertimbangan kriteria khusus agar
menyediakan data yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sekaran & Buogie, 2020). Kuesioner
dalam penelitian ini disebarkan kepada mahasiswa/i Universitas Tarumanagara dan Universitas
Bina Nusantara. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 290 responden dan telah memenuhi kriteria
berdasarkan acuan Hair ef al. (2021), yang menyatakan bahwa jumlah sampel minimal lima kali
jumlah indikator.

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Keterangan Jumlah (Persentase)

Jenis Kelamin

Perempuan 163 (56,2%)

Laki-laki 127 (43,8%)
Status Akademik

Mahasiswa Semester 3 17 (5,9%)

Mahasiswa Semester 5 61 (21%)

Mahasiswa Semester 7 199 (68,6%)

Mahasiswa Semester >7 13 (4,5%)
Latar Belakang Keluarga

Wirausaha 254 (87,6%)

Bukan Wirausaha 36 (12,4%)

Kemudian, pengukuran variabel pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga, motivasi
berwirausaha, intensi berwirausaha dan efikasi diri menggunakan skala /ikert 5 poin yang terdiri
dari poin 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan poin 5 (sangat setuju). Selanjutnya, data yang
terkumpul diolah menggunakan metode analisis data Partial Least Square - Structural Equation
Modelling (PLS-SEM). Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut ditunjukkan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Indikator variabel
Sumber: Gunarso dan Selamat (2020), Kusumawardani dan Richard (2020), Saoula et al. (2022),
serta Liu et al. (2019)
Variabel Indikator
Memahami pengembangan ide bisnis
Mengenali pilihan karier wirausaha
Meningkatkan kemampuan mengenali peluang bisnis
Pendidikan Kewirausahaan Memahami cara memperoleh modal usaha
Memperoleh keterampilan dan pengetahuan mengelola bisnis
Menumbuhkan kesadaran untuk menjadi wirausaha
Memahami langkah-langkah memulai usaha
Contoh dan pandangan kewirausahaan dari orang tua
Dukungan keputusan berwirausaha dari orang tua
Latar Belakang Keluarga Dukungan finansial dari orang tua

Perhatian dan dukungan orang tua yang memotivasi

Pengaruh latar belakang keluarga

Keterbatasan lapangan kerja

Meningkatkan pendapatan

Melanjutkan bisnis keluarga.

Minat dan kesenangan berwirausaha

Dorongan dari teman

Menerapkan ide inovatif

Kemampuan menghadapi diri

Kemampuan mencari solusi

Efikasi Diri Berwirausaha Mampu mengatasi masalah

Kemampuan menciptakan produk baru

Keyakinan mengidentifikasi peluang bisnis baru

Membangun bisnis di masa depan.

Tujuan karier menjadi seorang wirausaha.

Berusaha maksimal untuk menjadi wirausaha.

Berusaha keras untuk memulai usaha.

Membangun bisnis sebagai bentuk ekspresi diri.

Memilih menjadi wirausaha.

Motivasi Berwirausaha

Intensi Berwirausaha

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3 menunjukkan hasil uji outer model yang bertujuan untuk mempresentasikan model
konseptual penelitian yang mencakup variabel laten beserta hubungan antar variabel (Hair et al.,
2017). Uji validitas konvergen dilakukan dengan metode Average Variance Extracted (AVE). Uji
validitas dinyatakan terpenuhi atau valid apabila nilai AVE setiap variabel lebih dari 0,5 (>0,5).
Selanjutnya, uji reliabilitas dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha yang diperoleh di
atas atau sama dengan 0,6 (Ghozali, 2016) dan nilai composite reliability yang diperoleh di atas
atau sama dengan 0,7 (Hair et al., 2019).

Berdasarkan Tabel 3, nilai AVE setiap variabel lebih dari 0,5, sehingga memenubhi kriteria dan
dapat dinyatakan valid. Selain itu, nilai Cronbach’s alpha setiap variabel lebih dari 0,6, sementara

nilai composite reliability lebih dari 0,7, sehingga dapat dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Hasil uji outer model

Variabel AVE Keterangan Composite Reliability Cronbach’s Alpha Keterangan
Pendidikan Kewirausahaan 0,606 Valid 0,885 0,837 Reliabel
Latar Belakang Keluarga 0,640 Valid 0,914 0,887 Reliabel
Motivasi Berwirausaha 0,635 Valid 0,897 0,856 Reliabel
Intensi Berwirausaha 0,608 Valid 0,903 0,870 Reliabel
Efikasi Diri 0,645 Valid 0,927 0,908 Reliabel
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Tabel 4. Hasil uji hipotesis

Hipotesis Original Sample p-values 2 Kesimpulan
H,: Pendidikan Kewirausahaan — Efikasi Diri 0,253 0,000 0,092 Tidak Ditolak
H,: Latar Belakang Keluarga — Efikasi Diri 0,332 0,000 0,162 Tidak Ditolak
Hj;: Motivasi Berwirausaha — Efikasi Diri 0,309 0,000 0,130 Tidak Ditolak
Hy: Pendidikan Kewirausahaan — Intensi Berwirausaha 0,269 0,000 0,173 Tidak Ditolak
Hs: Latar Belakang Keluarga — Intensi Berwirausaha 0,249 0,000 0,143 Tidak Ditolak
Hs: Motivasi Berwirausaha — Intensi Berwirausaha 0,365 0,000 0,293 Tidak Ditolak
H;: Efikasi Diri — Intensi Berwirausaha 0,177 0,008 0,057 Tidak Ditolak

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji hipotesis kesatu, diketahui pendidikan kewirausahaan berpengaruh
positif (B: 0,253) secara signifikan (p-value 0,000 <0,05) terhadap efikasi diri mahasiswa di Jakarta
Barat maka dapat disimpulkan H1 didukung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nguyen (2020) dan Newman et al., (2019). Individu yang memiliki latar belakang pendidikan
kewirausahaan cenderung memiliki tingkat keyakinan yang lebih tinggi dalam mengembangkan
usahanya serta mampu mengatasi berbagai tantangan untuk meraih kesuksesan dalam bisnisnya
(Putra & Sari, 2022).

Berdasarkan uji hipotesis kedua, diketahui bahwa latar belakang keluarga berpengaruh positif (B:
0,332) secara signifikan (p-value 0,000 < 0,05) terhadap efikasi diri mahasiswa di Jakarta Barat
maka dapat disimpulkan H2 didukung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lingappa et al., (2020) dan (Gunarso & Selamat, 2020), yang menyatakan latar belakang keluarga
mampu memberi pengaruh positif terhadap efikasi diri. Individu yang berasal dari keluarga dengan
latar belakang kewirausahaan akan secara langsung maupun tidak langsung mendapatkan
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan terkait kewirausahaan. Pengalaman tersebut akan
meningkatkan rasa percaya diri dan selanjutnya dapat memengaruhi intensi berwirausaha individu
(Gunarso & Selamat, 2020).

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga, diketahui motivasi berwirausaha bepengaruh positif (jB:
0,309) secara signifikan (p-value 0,000 <0,05) terhadap efikasi diri mahasiswa di Jakarta Barat
maka dapat disimpulkan H3 didukung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nengseh & Kurniawan (2021) dan Aini ef al., (2015). Motivasi memberikan dorongan, arahan,
dan keberanian individu dalam mengembangkan usaha serta memanfaatkan peluang yang ada,
dengan memanfaatkan keyakinan diri yang dimilikinya. Motivasi yang dimiliki dapat
menumbuhkan keyakinan diri individu untuk memulai usahanya (Nengseh & Kurniawan, 2021).

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat, diketahui pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif
(B: 0,269) secara signifikan (p-value 0,000 <0,05) terhadap IB mahasiswa di Jakarta Barat maka
dapat disimpulkan H4 didukung, Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusumawardani & Richard (2020) dan Tung et al., (2020). Pendidikan kewirausahaan dapat
meningkatkan minat individu terhadap intensi berwirausaha, sehingga individu lebih kompeten
untuk memulai bisnis mereka sendiri (Tung et al., 2020) Dengan memahami proses membangun
bisnis seperti menemukan peluang secara lebih nyata meningkatkan keinginan individu untuk
memulai usahanya.

Berdasarkan uji hipotesis kelima, diketahui bahwa latar belakang keluarga berpengaruh positif (j:
0,249) secara signifikan (p-value 0,000 <0,05) terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di Jakarta
Barat maka dapat disimpulkan H5 didukung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Farrukh et al., (2017), serta Szab6 dan Aranyossy (2024) yang menyatakan latar belakang keluarga
memberi pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Latar belakang keluarga dapat
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memberikan gambaran dan dukungan bagi seseorang dalam mendorong intensi individu untuk
memulai usahanya (Szabo & Aranyossy, 2024).

Berdasarkan hasil uji hipotesis keenam, diketahui motivasi berwirausaha berpengaruh positif (:
0,365) secara signifikan (p-value 0,000 <0,05) terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di Jakarta
Barat maka dapat disimpulkan H6 didukung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saoula et al (2023) dan Hassan et al., (2020). Seseorang yang memiliki motivasi akan melihat
peluang usaha dan berupaya untuk mewujudkannya dalam membangun usaha. Motivasi tersebut
akan menumbuhkan semangat dan keyakinan untuk meningkatkan minat dalam berwirausaha.

Berdasarkan hasil dari hipotesis ketujuh, diketahui bahwa efikasi diri berpengaruh positif (B:
0,177) secara signifikan (p-values 0,008 < 0,05) terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di
Jakarta Barat maka dapat disimpulkan H7 didukung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Liu et al., (2019) dan Memon et al., (2019) dalam penelitiannya, yang menyatakan
bahwa efikasi diri dapat memengaruhi intensi berwirausaha. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin kuat efikasi diri maka akan memperkuat keyakinan terhadap potensi kewirausahaan
mereka.

Selanjutnya dilakukan uji mediasi untuk mengetahui apakah efikasi diri mampu memediasi
variabel pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga, motivasi berwirausaha terhadap

intensi berwirausaha

Tabel 5. Hasil uji mediasi

Hipotesis Original Sample p-values  Kesimpulan Keterangan
Hs: Pendlldlkan Kewnausahaan — Efikasi Diri 0,045 0.017 Tidak Ditolak Medl.a51
— Intensi Berwirausaha Parsial
Ho: Latar.Belaka.mg Keluarga — Efikasi Diri 0,059 0,018 Tidak Ditolak Medl.a51
— Intensi Berwirausaha Parsial
Hio: Motlvas¥ Berwirausaha — Efikasi Diri — 0,055 0,040 Tidak Ditolak Medl.a51
Intensi Berwirausaha Parsial

Berdasarkan hasil uji mediasi menyatakan bahwa efikasi diri mampu memediasi latar belakang
keluarga (B: 0,059, p-value 0,018 < 0,05), dan pendidikan kewirausahaan (B: 0,045, p-value 0,017
< 0,05) terhadap intensi berwirausaha. Berdasarkan hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan
bahwa efikasi diri menjadi variabel mediasi parsial antara latar belakang keluarga dan pendidikan
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kusumawardani dan Richard (2020) yang menunjukkan latar belakang keluarga dan
pendidikan kewirausahaan mempengaruhi efikasi diri dan efikasi diri memediasi hubungan antara
latar belakang keluarga dan pendidikan kewirausahaan dalam intensi berwirausaha. Selanjutnya,
efikasi diri juga mampu menjadi variabel mediasi hubungan motivasi berwirausaha (f: 0,055, p-
value 0,040 <0,05). Berdasarkan hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan bahwa efikasi diri
menjadi variabel mediasi parsial antara motivasi berwirausaha terhadap intensi berwirausaha. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin dan Trisnawati (2021) yang menyatakan
efikasi diri memediasi secara positif dan signifikan pengaruh motivasi berwirausaha terhadap
minat berwirausaha.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga,
motivasi berwirausaha, dan efikasi diri menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa. Hal ini terjadi karena melalui pengembangan keterampilan teori
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dan melalui pengalaman keluarga merupakan fondasi awal yang menumbuhkan sikap positif dan
intensi berwirausaha. Dorongan ini diperkuat oleh motivasi berwirausaha yang tinggi, yang
memberikan ketangguhan serta tekad bagi mahasiswa untuk mengambil risiko. Ketiga faktor ini
berkontribusi dalam membentuk keyakinan diri atau efikasi diri, yang pada akhirnya menjadi
penentu dalam membentuk mahasiswa untuk memulai dan menjalankan usaha.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga, dan
motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap efikasi diri mahasiswa di Jakarta Barat.
Pembelajaran kewirausahaan memperkuat keyakinan bahwa mereka memiliki kemampuan yang
dapat diterapkan, sehingga mendorong terbentuknya intensi berwirausaha. Dukungan keluarga
juga meningkatkan rasa percaya diri untuk memulai usaha. Selain itu, motivasi berwirausaha perlu
didukung oleh keyakinan diri agar mampu menghadapi tantangan. Ketika individu memiliki
keyakinan dan motivasi yang kuat untuk mencari peluang usaha, kepercayaan diri mereka
meningkat dan muncul intensi nyata untuk berwirausaha.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan seperti pengunaan variabel yang hanya
terbatas pada pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga, motivasi berwirausaha, dan
efikasi diri untuk mengukur intensi berwirausaha mahasiswa. Selain itu, jumlah sampel yang
hanya mencakup 290 responden di Jakarta Barat mungkin belum cukup merepresentasikan
populasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, disarankan dapat memperluas jangkauan area
penelitian dan menggunakan objek penelitian yang berbeda yaitu penelitian untuk generasi alpha
untuk mengetahui intensi mereka dalam berwirausaha.
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